BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Menurut UUD RI No.20 Tahun 2003 pendidikan

adalah usaha sadar dan

erencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
aga pesert secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

proses pembelajaran

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak| mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya yara ngsa, [dan neg aadah dkk.

(2022) pendidika an formal,
pendidikan nonf : Pendidikan formal
i_pendidikan
pe@#ttiTkan tinggi. Pendidikan

Aleﬁlengkap dari
an pendidikan informal adalah

jalur pendidika ara diri. Salah satu pendidikan di Indonesia adala

nonfofma alah SWAiRﬁ
armalyang diikuti. Sedan

pendidika

g

Pondok Pesantren.

Berdasarkan laman K& ian Aga donesia

(KEMENAG RI) sistem pendidikan pondoK™pe adi dua
jenis yaitu Pondok Pesantren formal dan Pondok Pesantren non formal.
Pondok Pesantren formal didalamnya terdapat Pendidikan Diniyah Formal

(PDF) dan satuan Pendidikan Mu’adalah (SPM), jenjang Ula (setara

SD/MI), jenjang Wustha (setara SMP/MTYS), jenjang Ulya (setara



SMA/MA), dan Ma’had Aly (para santri dapat menempuh gelar
sarjana, magister, hingga doktor). Pondok Pesantren non formal dikenal
dengan pendidikan pesantren salafiyah yang berbasis pada pengajian kitab
kuning, dan tidak menyelenggarakan pendidikan dasar (seperti
SD/ISMP/SMA).

Menurut Azra~(dalam Jayana & Hasna, 2021) Pondok Pesantren

sebagai lembaga pendidikan Islam hanya mengajarkan ilmu-ilmu
keislaman namun juga menerapkan nilai-nilai islami dalam aktivitas

kesehariannya. Sampai akhir abad ke-ﬁ, sistem pendidikan pesantren terus

mengalami perke an. Pesantren| tidak-lagi Ay el jarkan ilmu
agama tetapi jug gajarkan ntren awal
ukup dengan ma a, pesarntre emiliki kelas-kelas,
dambahkan sarana-dan-prasara E.u:-

ilah sekolah PondOR"Rggg an sebutan

boarding “school. KﬁRﬂW Aaneaan sekolah
bermutu yang. sering, disebut dengan boarding school, yaitu para murid

mengikuti pendidikan reg dari pagi hingga siang di sekolah, kemudia

dilanjutkan dengan pendidikan agamasatau pendidikan nilai-nilai khusus'di
malam hari. Selama 24 jam a didik bera an ¢
pengawasan para guru pembimbing.

Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal yang
menerapkan kurikulum nasional, baik yang memiliki sekolah keagamaan

maupun sekolah umum salah satunya adalah jenjang wustha yaitu SMPIT

atau MTs. Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang dasar pada



pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama,
yang pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah ditempuh dalam waktu tiga tahun, mulai dari kelas
VIl sampai kelas 1X. Pada umumnya peserta tingkat pendidikan ini berusia
12 hingga 15 tahun. Dimana pada usia tersebut anak sudah bisa disebut

sebagai remaja. Mentrut_Santrock (2013) remaja adalah seseorang yang

berada pada rentang uSta<l2-21 tahuhdengan pembagian menjadi tiga masa,

yaitu masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja tengah 15-18 tahun, dan

masa remaja akhir 18-21 tahun.

Remaja avﬂengaﬁnt ng akan masa

transisi atau perub dari :
rikson (dalam P ma

dentitas atau pencariar itu th ide S ebmgungan

nurut Erik
sa terjadinya krisis

Di masa ini, frttiskan 5|apakah dirinya,

baga : d |r|n)KK ﬂdNGSecara umum
dapat dike sikap remaja saat ini berada dalam tahap mencari jati

diri. Menurut m Asri & Sunarto, 2020) identitas diri yan'
dicari remaja merupaka aha menjelaskan siapa dirinya dan apa
perannya di dalam masyarak ehingga 2 un
menentukan sikap dalam mencapai kedewasae

Menurut Santrock (2019) menyebutkan bahwa transisi dari sekolah
dasar ke sekolah menengah pertama memiliki banyak perubahan di

individu, keluarga, dan sekolah. Perubahan-perubahan ini mencakup hal-

hal yang berkaitan dengan pubertas dan citra tubuh, munculnya pemikiran



operasional formal, termasuk perubahan dalam kognisi sosial,
meningkatnya tanggung jawab dan menurunnya ketergantungan pada orang
tua, memasuki struktur sekolah yang lebih besar, perubahan dari satu guru
ke banyak guru, serta perubahan dari kelompok rekan sebaya yang kecil
menjadi kelompok teman sebaya yang lebih besar.

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh siswa Pondok Pesantren

adalah intensitas kebersamaan denga an yang semakin terus-menerus.

Sehingga semakin tingginya intensitas maka semakin tinggi individu

berpotensi lebih besar terjadi gesekan au konflik. Menurut Dishion dkk.

(dalam Papalia, individu Yyangl-mempun ilan sosial
dengan baik, ma an i i : a sosial di
asyarakat. Nam ya )

alisasi tentang-nita

engalami hambata
interaksi, S@Sialnya. §A ﬁ(ﬂnwnﬂenenimbulkan
pengasuhanyangtidak efektif, yang diperkirakan munculnya periaku nakal
dan dihubungkandenganperilaku menyimpang kelompok sebaya atau
geng. Akibatnya, individusakan hadapi berbagai permasalahan yang
muncul di lingkungannya, baik ngan Keluarg ekolah,
dan lingkungan masyarakat. Salah satu perme i yang
sering terjadi pada siswa Pondok Pesantren adalah bullying.

Menurut Usman (dalam Fitriani & Septiyanah, 2020) tindakan
kekerasan dan perilaku bullying banyak muncul pada remaja dikalangan

pelajar sekolah, hal tersebut dikarenakan pada masa remaja muncul sifat



egoisentrisme yang tinggi, keinginan kuat remaja untuk menjadi pusat
perhatian membuat remaja melakukan hal-hal yang dapat menarik
perhatian orang lain.

Menurut Olweus dan Limber (dalam Izzah dkk., 2019) bullying

ialah ketika seseorang melakukan tindakan menyakiti orang lain secara

perulang. Terdapat tiga.unsur mendasar perilaku bullying, yaitu bersifat

menyerang dan negatifi. dilakuka gra berulang kali, dan adanya

ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat. Menurut Zakiyah

dkk. (2017) perilaku negatif ini memiliki peluang besar yang dapat ditiru

karena banyak sekali-di lakukan oleh-anak-remaja
Menurut
I

s d Pat
bullying yaitu bu

I perilaku
y ang terjadi karena

aya pengguna mengolok-ng

0 emaki, bullying fisiF bullying yang bersifat

NN KARAWANG:
untuk me Kan reputasi sosial seseorang dan menurunkan kepercayaan

diri seseorang, “dam, cyBb lying merupakan bullying yang dilakukan

melalui sarana elektro perti'ponsel.atau telepon seluler atau internet.

Berdasarkan Data Pusat danlmformas aret 2023
pada klaster pendidikan, KPAI menerima 6 : S 3rhadap
anak di satuan pendidikan, bentuk aduan kekerasan yang terjadi antara lain
kekerasan fisik, bullying (perundungan), kekerasan seksual, hingga korban
diskriminasi kebijakan. Kemudian pada Juli tahun 2022 terdapat 226 kasus

kekerasan fisik, psikis, termasuk perundungan. Sedangkan pada tahun 2021



terdapat 17 kasus perundungan di sekolah, mulai dari sekolah dasar (SD)
hingga sekolah menengah atas (SMA/SMK/MA). Dan pada tahun 2020
terdapat 119 kasus perundungan terhadap anak.

Pada tanggal 26 November 2022 terjadi kasus bullying di Pondok

Pesantren Annur 2 Bululawang, Malang. Berdasarkan laporan Unit

Pelaksanaan Teknis Dagrah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD

PPA) Kabupaten Malangs.korban be al DF berusia 13 tahun mengalami

kekerasan dari teman sebaya yaitu KR berusia 13 tahun. Korban mengalami

luka dikepala, lebam di pinggang “ belakang hingga patah tulang.
Orang tua korba tmﬁter ke ut menolak
untuk melakukan alam kasus

ini ditangani lang SAPA dan UPTD

Kab. Mala g

rdasarkan laman P fapat kasus buIIylng yang

terjadi pada santri g A Ak satu pondok
pesantren ‘mede Bogor. Terungkapnya kasus ini berawal pada

tanggal 5 Februar 2023 a MA mengalami deman tinggi saat di Ponpes'

pada saat itu juga MA™e ngd a_oleh orang tuanya untuk di rawat
di Rumah Sakit. Kondisi MA yang Sempat me i a dibawo
pulang, namun MA kembali demam tinggi dan‘e 1 kembali mah
Sakit. Setelah kondisinya cukup membaik akhirnya MA menceritakan
kepada bibi nya. Di Ponpes MA mengaku mengalami bullying secara verbal
bahkan fisik oleh teman satu kamar dan tetangga kamar, seperti di bully

dengan kata-kata tidak pantas, mengalami tindakan yang mengarah ke



pelcehan seksual, bahkan pernah di suruh jongkok dan ditendang oleh
pelaku. Dari kejadian tersebut MA mengalami trauma berat hingga sempat
mendatangkan psikolog. Orang tua korban yang tidak diterima dengan
kejadian tersebut, akhirnya pada tangal 2 Maret 2023 kasus ini di bawa ke
proses hukum untuk ditindak lanjut.

Fenomena di*atas juga didukung dari hasil pra penelitian yang

hasil survei menu a
baik sebagai korb
Kemudian

ancara dengan

mi bullying

neliti melakukan

K esantren di

. Ketiga siswi
kepadasala tuteK
menggangde

|
mendorong, me palt,“Bahkan sampai memegang area sensitif korban

a melakukan bullying

ﬁﬂﬁ WANG—-

engan cara menarlk kerudung dari belakang,

Korban yang tidak melaktlkan pe anan dan hanya menangis, membuat
mereka merasa senang hingga me an hal te Ala
mereka melakukan bullying kepada Kkorbe ar : orban
merupakan siswa pendiam dan dianggap lemah. Dari kejadian tersebut
membuat korban akhirnya memutuskan untuk pindah sekolah.

Pada tanggal 04 Februari 2023 peneliti juga melakukan wawancara

dengan lima siswa SMPIT A di Pondok Pesantren di Karawang. Pernyataan



lima siswa tersebut mengaku pernah mengalami menjadi korban perilaku
bullying. Salah satunya mengaku bahwa pernah menjadi korban perilaku
bullying berupa ejekan dengan menyebutkan panggilan orang tuanya,
akibatnya menimbulkan perkelahian antara siswa satu dan lainnya dengan
maksud untuk saling membela temannya. Selain itu terdapat permasalahan
yang dilakukan ole

sekelompok siswa kelas IX dengan siswa yang

dibawah tingkatnya bekupa bentulk angaman dari senior dengan cara

mengambil makanan/uang secara paksa. Menurut guru BK, para santri atau

siswa ini melakukan tindakan bullying pérsama teman yang dianggap dekat.
Berdasarkan-hasil wawancara: !_..:_: UriBRAFMITSR di Pondok

g kan bahwa

ga ool dan lingkungan
dituntut untuk dapat-membagi.waktu antara
Bl en, hafalan
Qur’angy,sc egiKﬁrR\AchRNﬁtren lainnya,

selain itu banyak an-aturan yang ditetapkan di pesantren dianggap kaku

dan kurang € ipun aturan tersebut dimaksudkan untuk
mendisiplinkan para sa amu enurut para santri hal ini dianggap
sebagai pengekangan. Kemudia ena jauh™e orangtua
serta santri berasal dari berbagai wilayah de daya dé at yang
berbeda, sehingga para santri yang tidak mempunyai kemampuan
sosialisasi yang baik akan kesulitan untuk bersosialisasi dengan lingkungan

yang baru. Faktor lain terjadinya tindakan bullying dikarenakan pengaruh

negatif dari teman, yang menghasut, menyebarkan ide dan beranggapan



bahwa tindakan bullying merupakan suatu hal yang lumrah dan keren.
Selain itu, rasa senioritas santri terhadap junior, menimbulkan keisengan
senior terhadap junior, sehingga dalam hal ini tidak menutup kemungkinan
terjadinya perilaku bullying di Sekolah Pondok Pesantren.

Bila dikaitkan dengan dimensi menurut Olweus dkk. (2019) pada

dimensi bullying verbak.yaitu siswa SMP Pondok Pesantren menggunakan

kata-kata atau bahasa“seperti menge engolok-ngolok, memaki, dan
memanggil nama dengan sebutan kasar atau julukan yang buruk. Pada

dimensi bullying fisik, yaitu adanya J"‘ laku menyakiti secara fisik seperti

mendorong, dan nﬁkul.ﬂa dimensi-bullyin
melakukan intimi n uc th an
ara mengambil n : k

pfitnah. Jika bal-ini-terus_terjadi{maka akan-mentmbulkan beberapa
u\n. bagi kk. (dalam
: gﬁ FWﬁquami bullying

pal menjadi faktor trauma untuk jangka pendek dan

aitu siswa

or dengan

enyudutkan, dan

anth & Kur
n

secara fis

jangka panjang. ma“mempengaruhi terhadap penyesuaian diri denga '
lingkungan, yaitu dala ini adalahmlingkungan sekolah. Tidak hanyaitu,
bagi korban yang mengalami Dullying secara™f i gakibat

tingginya tingkat depresi, kecemasan, masala atan me pahkan
tindakan bunuh diri. Kemudian dampak bagi pelaku bullying adalah
minimnya rasa empati, prestasi rendah, emosi tidak stabil, dan mudah

melakukan tindakan kekerasan atau bersikap anarkis.
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Menurut Zuroidah dan Kusnadi (2021) fenomena bullying terjadi
salah satu faktor penyebabnya adalah individu dipengaruhi oleh kelekatan
teman sebaya. Dalam penelitian Lestari (2016) faktor teman sebaya
menjadi penyebab timbulnya perilaku bullying dikalangan peserta didik
karena tingginya intensitas komunikasi antar teman sebaya yang
erhasut oleh

memungkinkan SisSwa man-temannya yang berorientasi

negatif. Kemudian dalan

peneli Idayati (2020) bahwa remaja
melakukan perilaku bullying untuk mendapatkan perhatian dari teman

sebaya mereka. Mereka akan merasa ﬂngga apabila teman-teman lainnya

memberikan respoR-tertawa-saat merekad-mela Ilying.

Hasil studi dil ‘ lam Ritna,

015) menunjukk si dan kepercayaan

menuhi kebutuhan akan ¥

SMP*PendokaPesantie wmwnwﬁeman sebaya
yang semakin meningkat, membuat kuatnya pengaruh kelekatan teman

sebaya terhadapfémaja.

Menurut Armsdensdan G perg (dalam Nabila & Riza, 2022)
kelekatan teman sebaya (peer @ ment) 1afa divig
maupun seseorang tentang seberapa jauh mere ayanya
bisa saling memberikan pemahaman satu dengan yang lainnya, sama-sama

melakukan komunikasi secara baik, serta memperoleh kenyamanan juga

keamanan melalui teman sebayanya tersebut.
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Menurut Armsden dan Greenberg (2009) aspek kelekatan teman
sebaya terdiri dari kepercayaan (trust) merupakan proses pembelajaran
yang terjadi setelah rasa aman terbentuk melalui pengalaman yang
konsisten dengan individu tersebut. Komunikasi (communication), pada
teman sebaya aspek komunikasi diwakili oleh ekspresi emosional, di mana
eman sebaya mengajukan pertanyaanstentang masalah individu, mencari

diri mereka sendiri. Keterasingan (alienation), keterasingan pada teman

pendapat teman sebaya;«dan teman membantu individu memahami

sebaya mengacu pada kemarahan terh@dap atau pengabaian emosional dari

teman sebaya. —
Menurut ani (
pbaik dapat memb adi
a tersebut_dapat-mandiri.dan berpiki
seba emil aka siswa akan menjadi
ketergahn 3 terw RRAWHN‘G emosi yang
matang senifgga at berprilaku negatif. Pengaruh negatit yang diberikan

pada perilaku agresif siswa. Siswa menjad '

baya yang

iswa, menjadikan

api-apabila teman

t
teman sebaya dapatiberde
cenderung melakukan kKekeésasan orang lain karena dipengaruhi gleh
teman sebayanya yang juga mele n hal ya aku
siswa agar siswa bisa dihargai dan diteri eman
sebayanya.

Menurut Lestari (2016) perilaku bullying tidak melepas

kemunginan bahwa ketika individu menjalin kelekatan dengan seseorang

yang mempunyai perilaku agresif dan menyerang, mempunyai kebiasaan
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memanggil nama orang lain dengan julukan atau panggilan kasar, maka
seiring berjalannya waktu individu akan melakukan hal yang sama bahkan
tanpa disadari perilaku tesebut menjadi sebuah kebiasaan serta menganggap
hal yang wajar dan biasa saja. Disisi lain, menurut Burton dkk. (2013)
karena rasa kelekatan yang terjalin dengan teman mengakibatkan tidak
adanya batasan-batasan,_dalam bertindak, berperilaku, dan bercanda

#r
e
)

nama dengan julukan yang kasar adalah suatu hal yang biasa dalam

sehingga individu menganggap ba gan mengejek atau memanggil

pertemanan, padahal tindakan tersebul/termasuk kedalam bullying secara

verbal.

Dalam pe

yanti rang yang

elakukan bullyi te omunikasi dalam

ndin an-dengan-seseorang yang

Sredag. d urphy dkk

(2017) bal eterKrR(RAWﬁN ung menjadi
i atan yang lebih besar

pelaku b ng, “Keamanan keterikatan engan teman

W
¢

)wubungan d

pjadiskorban bullying.

sebaya mengak a erlibatan yang lebih besar dalam perilak
bullying dan kurang me a korts al ini juga sejalan dengan penelitian
dari Sandri (2015) terdapat pengaruh, secara eleka
teman sebaya terhadap perilaku bullying.
Berdasarkan pemaparan fenomena dan uraian yang telah dijelaskan
di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kelekatan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying pada

Siswa SMP Pondok Pesantren di Karawang”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh kelekatan teman sebaya

terhadap perilaku bullying pada siswa SMP Pondok Pesantren di

Karawang?

ujuan Penelitian

Berdasarkan rtmusan mas as, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap

perilaku bullying pada siswa SMP Pondok Pesantren di Karawang.

D. Manfaat Penelitian= ==

Penelitian ihar n beri aik secara
teoritis maupun ut g iti harapkan dari
penelitian ini:

anfaat teoritis Qﬁ
: teorm EAW aaNG memberikan
tambahan referensi pada bidang 1lmu psikologi, mengenai kelekatan

dari penelitian ini diharapkan dapat menjad

teman sebe

bahan kajian dan irasi bagipenelitian selanjutnya terkait perilaku
bullying.

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dan masukan bagi para orang tua, instansi sekolah, dan
khalayak masyarakat untuk mengedukasi para siswa khususnya para

remaja agar tidak terjadi perilaku bullying.
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3. Bagi Siswa
Memberikan informasi tentang bentuk tindakan bullying, faktor-
faktor yang menyebabkan perilaku bullying, serta akibat,

konsekuensi, dan dampak jika siswa menjadi pelaku bullying

ARAWANG




